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Abstrak

Dalam pengabdian ini masalah pokok yang ditemukan ialah kurangnya
kemampuan santri dalam membaca al-qur'an serta pembelajaran membaca
al-qur'an metode iqro’ di masjid al-muttaqgin kecamatan cigedug kabupaten
garut yang kurang efektif dan efesien. Tujuan pengabdian ini yaitu
memberikan pelatihan membaca al-qur'an dengan menggunakan metode
igro’ dalam rangka meningkatkan kemahiran membaca al-qur'an santri di
masjid al-muttaqgin serta mengembangkan mekanisme pembelajaran
membaca al-qur'an metode igro’ yang efektif dan efesien. Metode yang
dipakai dalam penelitian ini ialah metode observasi dan dokumentasi. Hasil
pengabdian menunjukan adanya peningkatan kemampuan santri dalam hal
membaca al-quran metode iqro. Selain itu, tercipta pula sistematika
pembelajaran metode igro’ yang efektif dan efesien diterapkan di masjid al-
muttagin dengan sistem pembelajaran berkelompok. Kelompok belajar
dibagt menjadi 12 kelompok yang terdiri dart 6 kelompok putra dan 6
kelompok putri. Setiap kelompok disesuaikan dengan kemampuan membaca
dart igro’ 1 sampat iqro’ 6. Setiap kelompok terdapat 1 mentor yang akan
membimbing santri belajar membaca al-qur'an metode igro’.

Kata Kunci: Membaca, Al-Qur'an, Metode Igro’.

Abstract

In this community service program, the main problem found is the lack of
student’s abulity to read the holy Quran and learning to read the Qur'an using
the Igro’ method at the Al-Muttagin Mosque, Cigedug District Garut Regency
which is less effective and efficient. The purpose of this service is to provide
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training to read the Qur'an using the Iqro’ method in order to improve the
student's reading skills of the Quran at the Al-Muttagin Mosque and to
develop an effective and efficient mechanism for learning to read the Qur'an
using the Igro method. The method used in this research is the method of
observation and documentation. The results of the service showed an
increase in the ability of students to read the holy Quran using the Igro
method. In addition, an effective and efficient Igro ‘method of learning is also
created to be applied in the al-muttagin mosque with a group learning
system. The study group was divided into 12 groups consisting of 6 male
groups and 6 female groups. Each group (s adjusted to the ability to read
from igro' 1 to igro' 6. Fach group has 1 mentor who will guide students to
learn to read the holy Qur'an using the igro’ method

Keywords: Reading, Holy Quran, Igro’ Method.

A. PENDAHULUAN

Pengabdian ini berangkat dari situast dan kondist pembelajaran membaca al-
qur'an metode iqro’ di Masjid Al-Muttagin Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut.
Pembelajaran yang dilaksanakan disana terbilang kurang efektif dan efesien. Hal ini
disebabkan beberapa faktor seperti kurangnya guru ngaji, jumlah santri yang terlalu
banyak, fasilitas iqro yang hampir tidak ada, serta proses pembelajaran yang kurang
kondusif dan berkelanjutan.

Permasalahan tersebut selaras dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
menjelaskan bahwa pada pelaksanaan pembelajaran membaca al-qur'an bagi anak-
anak masith mengalami beberapa kendala seperti minimnya remaja sebagai guru
mengaji di pedesaan (Nahdliyah, 2018), pembelajaran kelompok tidak efektif (Fitri,
2019), metode yang diajarkan kurang efesien (Kartika, 2013), kurangnya perhatian
orang tua (Fitri, 2019) , kurangnnya fasilitas (Aisyahlani, 2017) dan faktor pembiayaan
(Malik, 2013).

Permasalahan tersebut menyebabkan santri kurang mahir dalam membaca al-
qur'an. Selain itu, kualitas bacaan santri terbilang masth kurang dari kaidah ilmu tajwid.
Masih terdapat banyak kesalahan dalam pengucapan huruf hijaiyah berdasarkan
makhoriul huruf, kurang konsisten dalam hal panjang pendek mad serta belum
memahamt hukum tajwid lainnya. Metode Igro yang dipakai menjadi kurang efektif
dan efesien. Selain itu, pembelajaran yang kurang kondusif dan berkelanjutan
menyebabkan tingkat kemahiran membaca al-qur'an santri tidak merata. Contohnya
beberapa santri kelas 1 sudah menguasat igro 2 dan igro 3 sementara beberapa santri
kelas 6 belum lancar pada igro 4 atau 5.

Pembelajaran yang berlangsung di Masjid Al-Muttaqin dapat dikatakan hanya
sebatas penggugur kewajiban saja. Pada kenyataan di lapangan baik guru ngaji

https://proceedings.uinsqgd.ac.id/index.php/Proceedings



https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings

Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: | No: LIX (Desember 2021) 100 dari 108

maupun pihak DKM tidak menerapkan metode igro dengan benar. Pada akhirnya
kemampuan santri pun tidak berprogres.

Teknik pembelajaran yang digunakan masih menerapkan teknik konvensional,
yaitu satu guru ngaji mengajar banyak santri. Jumlah guru ngaji dan santriyang kurang
ideal menyebabkan lebih banyak santri bermain ketimbang belajar.

Sasaran dalam kegiatan pengabdian ini ialah anak-anak atau santri yang belajar
di Masjid Al-Muttagin Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut. Setelah dilakukan
pendataan santri di Masjid Al-Muttaqin berjumlah 150 orang pada rentang umur 6-12
tahun. Para santri berasal dart wilayah RT 01, RT 02 dan RT 03 Kampung Siderang
Legok. Berbanding terbalik dengan jumlah santri yang banyak, jumlah guru ngaji di
Masjid Al-Muttaqin hanya terdapat 4 orang.

Pokok permasalahan dalam pengabdian ini ialah kurangnya kemampuan santri
dalam membaca al-qur'an serta pembelajaran membaca al-qur'an metode igro’ di
Masjid Al-muttaqin Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut yang kurang efektif dan
efesien. Tujuan pengabdian ini yaitu memberikan pelatihan membaca al-qur'an
dengan menggunakan metode igro’ dalam rangka meningkatkan kemahiran
membaca al-qur'an santri di masjid al-muttagin serta menciptakan mekanisme
pembelajaran membaca al-qur'an metode iqro’ yang efektif dan efesien.

Metode Igro’ memang sangat cocok digunakan untuk anak-anak sebagat media
pembelajaran membaca al-qur'an. Keunggulan metode iqro’ ialah telah digunakan
secara luas oleh masyarakat ASEAN. Selain itu harga buku igro’ terbilang murah dan
terjangkau serta mudah pula didapatkan, penerapkan sistem CBSA (Cara Belajar Siswa
Aktif), fleksibel, praktis dan variatif. (Tsagifa Taqgiyya Ulfah, 2019). Metode Igro terbukti
berpengaruh terhadap kemampuan santri dalam membaca al-qur’'an. (Siregar, 2018).

B. METODE PENGABDIAN

Metode dapat diartikan sebagai sebuah cara yang teratur serta terpikir dengan
baik untuk mencapai suatu maksud (Sudjana, 2010). Selain itu, metode juga dapat
didefinisikan sebagal suatu cara untuk melakukan sesuatu dengan cara yang paling
tepat dan cepat. (Tafsir, 1996). Maksud metode dalam hal int ialah urutan, tahapan-
tahapan atau rancangan kegiatan yang perlu dilakukan dalam kegiatan pengabdian.

Adapun rancangan kegiatan yang direalisasikan dalam pengabdian int yaitu; a)
Menganalisa situasi masyarakat, b) Identifikasi masalah, ¢) Menentukan tujuan kerja
secara spesifik dan d) Rencana pemecahan masalah.

Kelompok KKN telah menyusun rencana kerja sebagat berikut: 1) Pendataan para
santri, 2) Tes Bacaan para santri, 3) Pengelompokkan para santri, 4) Penetapan temat
dan waktu pelaksanaan dan 5) Penetapan orang-orang yang terlibat dalam kegiatan.
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Adapun rancangan evaluast dilaksanakan sebagat berikut; 1) Mentor mengujt
bacaan santri dan 2) Santri menyelesaikan bacaan igro’ sesuai kelas masing-masing.
Santri yang telah menyelesaikan sampat iqro’ 6 dapat melanjutkan ke bacaan al-
qur'an. Dalam tahap evaluasi juga mentor akan menentukan santri yang berhak
melanjutkan bacaan ke igro’ jilid berikutnya atau harus mengulang mempelajart iqro’
jilid sebelumnya agar kemampuan membaca al-qur'an semakin lancar.

Dalam Metode Igro digunakan Buku Igro’ sebagai media pembelajaran. Buku
igro’ terbagi ke dalam 6 jilid dari jilid 1 sampaijilid 6. Igro’ Jilid 1, berisi tentang dasar-
dasar pembelajaran membaca al-Qur'an dengan dimulai dari pengenalan huruf-huruf
tunggal yang berharokat fathah. Igro’ Jilid 2, berisi tentang bunyi huruf-huruf
bersambung berharokat fathah, bacaan mad/panjang. Igro’ Jilid 3, berisi tentang
perkenalan bacaan panjang karena ditkutiya’ sukun dan kasrah panjang karena berdiri,
bacaan dlommah panjang karena diikuti wawu sukun dan dlommah panjang karena
terbalik. Igro’ Jilid 4, berisi tentang pengenalan nama-nama huruf hijaiyah beserta
tanda baca terkhusus pengenalan macam-macam tanwin. Pada jilid ini mulat dipelajari
mad asli dan qolqgolah. Iqro’ Jilid 5, berisi tentang pengenalan cara membaca alif-lam
gomariyah, tanda waqof, mad far'i, alif-lam syamsiah, nun sukun/tanwin bertemu
huruf idghom bighunnah dan bilaghunnah serta cara membaca lam jalalah. Igro’ Jilid
6, berist pengenalan membaca al-qur'an dengan benar secara keseluruhan. Bacaan
sudah masuk ke potongan-potongan ayat al-qur'an. Apabila metode igro’ sudah
diterapkan dart jilid 1-6, santrt pun dapat melanjutkan untuk membaca Al-Qur'an.
(Budiyanto, 1995)

Adapun kelebthan atau keunggulan pengguanaan Metode Igro’ dalam
Pembelajaran Al-Qur'an yaitu; 1) Penggunaan Metode igro’ yang sudah terpercaya dan
tersebar luas sampai negara-negara ASEAN 2) Harga buku igro’ yang murah dan
terjangkau serta mudah didapatkan dimana saja 3) Penggunaan sistem CBSA (Cara
Belajar Siswa Aktif), 4) fleksibel 5) Praktis 6) Penyusunan tahapan pembelajaran tiap
jilid yang bersifat sistematis berdasarkan perkembangan kognitif anak.

Langkah Pembelajaran Metode Iqro’ dapat dilaksanakan sebagat berikut; 1)
Pengkondisian santri (santri duduk berkelompok membuat setengah lingkaran), 2)
Guru duduk di tengah kelompok, 3) Belajar dimulat dart santri sebelah kanan. 4) Guru
mengucapkan cara membaca huruf dengan benar kemudian diikuti oleh santri, 5)
Santri membaca 1 halaman igro’, 6) Untuk melatih makhorijul huruf, santri melihat
gerak bibir guru, 7) Guru menyimak bacaan santri dan memberikan motivast dan
komentar 8) Guru mengajukan pertanyaan dan anak-anak menjawabnya.

C. PELAKSANAAN KEGIATAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berbentuk Pelatthan Membaca Al-
Qur'an Metode Igro ini bertempat di Masjid Al Muttagin Kampung Siderang Legok RT
02 RW 04 Desa Cintanagara Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut. Pengabdian ini

https://proceedings.uinsqgd.ac.id/index.php/Proceedings



https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings

Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: | No: LIX (Desember 2021) 102 dari 108

terlaksana terhitung tanggal 2 — 28 Agustus 2021. Dalam pengabdian int terbagi atas
3 tahapan, yaitu; tahap sebelum pelaksanaan, tahap pelaksanaan dan tahap setelah
pelaksanaan.

Tahap sebelum pelaksanaan merupakan tahap persiapan sebelum pelaksanaan
kegiatan pengabdian. Dalam tahap ini terdapat beberapa kegiatan, yaitu:

1. Survey Pendahuluan ke Masjid Al Muttaqin Kecamatan Cigedug Kabupaten
Garut

Kegiatan survey sangat penting dilakukan untuk mengetahui situasi dan kondisi
di lokast pengabdian. Survey pendahuluan dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2021.
Pada kegiatan survey int kelompok pengabdian mengunjungt masjid dan bertemu
dengan tokoh setempat. Selanjutnya diadakan musyawarah untuk membahas agenda,
teknik, waktu, tempat dan peserta pelatihan membaca al-qur'an metode igro. Dalam
musyawarah int turut hadir Bapak Indin Jalaludin selaku Ketua RW 04, Bapak Engkom
Komarudin selaku Ketua DKM Masjid Al Muttagin dan Bapak Cecep selaku Ketua
Pemuda Kampung Siderang Legok. Berdasarkan hasil musyawarah pelatihan
membaca al-qur'an disepakati dilaksanakan pada tanggal 5 — 25 Agustus 2021.
Pelatihan akan dilaksanakan tiga kali dalam satu hari yaitu setelah shubuh, setelah
ashar dan setelah maghrib pada hari senin sampat jum’at.

2. Survey Pendahuluan ke Kantor Desa Cintanagara Kecamatan Cigedug
Kabupaten Garut

Survey int dilakukan untuk mengajukan permohonan izin bahwa kelompok KKN
dart UIN Sunan Gunung Djati Bandung akan melaksanakan pengabdian di wilayah
kerja Desa Cintanagara. Hal int tentunya membuat pengabdian yang kelompok
lakukan legal secara administrasi. Survey int dilaksanakan pada 4 Agustus 2021.

3. Keberangkatan Kelompok KKN ke lokasi pengabdian

Setelah melaksanakan survey pendahuluan di lokasi pengabdian dan
mendapatkan izin dart pemerintahan setempat kelompok KKN pun berangkat ke
lokasi pengabdian. Tittk pemberangkatan bertempat di Sukaraja Kecamatan
Karangpawitan. Pemberangkatan terbagi ke dalam 2 gelombang; gelombang pertama
berangkat pada tanggal 4 Agustus 2021 dan gelombang kedua berangkat pada
tanggal 5 Agustus 2021.

4. Pendataan Santri di Majid Al Muttaqin

Setelah kelompok KKN tiba di lokasi pengabdian langkah selanjutnya ialah
mendata jumlah santri yang aktif mengaji di Masjid Al Muttagin Kampung Siderang
Legok RT 02 RW 04 Desa Cintanagara Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut. Tercatat
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sebanyak 150 santri aktif mengaji di Masjid Al-Muttaqin yang terdiri dari anak-anak
umur 6-12 tahun.

5. Survey Situasi dan Kondisi Pembelajaran Membaca Al-Qur'an di Masjid Al-
Muttaqin

Setelah melakukan pendataan santri di Masjid Al-Muttaqin selanjutnya kelompok
KKN melakukan survey situasi dan kondisi di masjid tersebut. Masjid Al-Muttaqgin
merupakan masjid jami’ yang menjadi pusat kegiatan keislaman di wilayah RW 04
Kampung Siderang Legok. Selain aktifitas belajar membaca al-qur'an bagi anak-anak
terdapat beberapa kegaiatan lainnya seperti pengajian tafsir al-qur'an setiap setelah
shubuh, pengajian mingguan, pengajian bulanan dan kegiatan lainnya. Adapun
kondisi santri yang ditemukan sebagai berikut; a) Kurangnya perhatian orangtua, b)
Tidak mempunyai buku igro’ untuk belajar, c) Pakaian yang lusuh dan kurang menutup
aurat, d) Kurangnya guru ngaji dan e) Jumlah santri terlalu banyak.

Tahap selanjutnya dalam kegiatan Pelatihan Membaca Al-Qur'an Metode Iqro
talah tahap pelaksanaan. Dalam tahap pelaksanaan ini terdapat beberapa kegiatan
yaity;

1. Tes Membaca Al - Qur'an Metode Iqro

Pada awal pelaksanaan pelatihan kelompok KKN memberikan tes kepada para
santri di masjid al-muttaqgin sebagai data awal pelaksanaan pelatihan. Dari tes tersebut
didapatkan hasil mayoritas santri belum menguasai makhorijul huruf, sifatul huruf,
hukum mad dan hukum tajwid dasar lainnya. Seperti yang diketahui makhorijul huruf
dan sifatul huruf merupakan pondasi dalam mempelajari ilmu tajwid. Dart tes ini juga
dapat menjadi data awal penempatan santri di dalam kelompok belajar.

2. Pembagian Kelompok Belajar

Setelah mengetahui kemampuan santri dalam membaca al-qur'an, santri
kemudian dibagi ke dalam 12 kelompok yang terdiri atas 6 kelompok putra dan 6
kelompok putri. Setiap kelompok akan mempelajart buku iqro’ sesuai idengan
tingkatannya masing-masing. Kelompok 1 mempelajari igro’ jilid 1, kelompok 2
mempelajari igro’ jilid 2 dan seterusnya.

3. Pembuatan Lembar Perkembangan Belajar

Untuk merapihkan administrasi dalam proses pelatihan membaca al-qur'an
metode igro’ maka dibuatkan lembar perkembangan belajar. Lembar perkembangan
belajar berfungsi sebagai catatan bacaan santri, sehingga santri belajar secara
sistematis, tertib dan progresif. Lembar perkembangan belajar int dipegang dan diisi
oleh mentor.
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4. Pembagian Mentor Kelompok

Dalam proses pembelajaran tentunya membutuhkan seorang guru sebagai
pendidik dan pembimbing. Dalam pelatthan membaca al-qur'an int terdapat pula guru
sebagai pendidik dan pembimbing. Dalam hal ini, kami menyebutnya mentor. Dalam
peatihan ing, telah disiapkan 12 orang mentor yang terdiri dari 6 mentor putra dan 6
mentor putri. Mentor sebelumnya telah diseleksi dan diberikan pembekalan ilmu
tajwid. Selanjutnya, mentor akan ditempatkan sesuai kelompok masing-masing.

5. Proses Pelatihan Membaca Al-Qur'an Metode Iqro’

Pelatihan membaca al-qur'an metode igro’ dilaksanakan 3 kali dalam satu harti,
yaitu; setelah shubuh, setelah ashar dan setelah magrib. Bertempat di Masjid Al-
Muttaqin Kampung Siderang Legok RT 02 RW 04 Desa Jatisari Kecamatan Cigedug
Kabupaten Garut. Pelatihan dilaksanakan dari hari senin sampat jum’at selama 2
minggu lebih tepatnya dari tanggal 9-13 Agustus 2021 (minggu pertama) dan tanggal
16-20 Agustus 2021 (minggu kedua).

Gambar 1. Buku Igro” & Lembar Perkembangan Belajar

Tahap terkahir ialah tahap setelah pelaksanaan. Dalam tahap ini terdapat
beberapa kegiatan, yaitu;

1. Evaluasi Bacaan Santri

Dalam kegiatan ini, mentor mengecek kemahiran membaca al-qur'an metode
igro’ dan kaidah ilmu tajwid dasar seperti mahkorijul huruf, panjang pendek mad dan
kaidah lainnya. Dalam tahap int santrt diharuskan sudah menyelesaikan bacaan sesuat
igro’ jilid masing-masing. Dalam tahap ini pula ditentukan santri yang berkah
melanjutkan pembelajaran iqro’ ke jilid selanjutnya atau mengulang kembali jilid
sebelumnya.
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2. Pengkaderan Guru Ngaji Remaja

Guru ngajt merupakan faktor penting dalam pembelajaran membaca al-qur'an di
pedesaan. Oleh karena itu, agar pembelajaran membaca al-qur'an ini dapat terus
berjalan walaupun kelompok KKN sudah kembal ke rumah masing-masing,
dibentuklah pengkaderan guru ngaji yang berasal dari remaja setempat. Pengkaderan
guru ngaji int berlangsung pada 23-27 Agustus 2021 yang bertempat di Masjid Al-
Muttaqin. Dalam pengkaderan int terpilih 12 mentor yang terdiri dart 6 mentor putra
dan 6 mentor putri. Para mentor diberikan pembekalan ilmu tajwid, cara membuat dan
mengisi lembar perkembangan pembelajaran, cara mengkondisikan santri dan
pembekalan lain yang bermanfaat dalam proses pembelajaran.

Gambar 2. Mentor remaja mengajar metode igro’

3. Pemberian Fasilitas Buku Iqro’

Mengingat pentingnya buku iqro’ sebagai media pembelajaran membaca al-
gur'an metode iqro’ kelompok KKN berinisiaif memberikan buku igro’ kepada 150
santri di Masjid Al-Muttaqin. Dengan adanya buku igro’ diharapkan pembelajaran
membaca al-qur'an semakin kondusif dan progresif.

Gambar 3. Pemberian Fasiltas Buku Iqro

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum mendapatkan pelatihan membaca al-qur'an metode igro’, kompetensi
membaca al-qur'an santri di Masjid Al-Muttagin Kampung Siderang Legok Desa
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Cintanagara Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut terbilang kurang. Hal int dapat
dilihat dart banyaknya santri yang belum lancar dalam pengucapan makhorijul huruf,
panjang pendek mad serta hukum dasar dalam ilmu tajwid seperti mad asli dan hukum
nun mati/tanwin. Selain itu, kemampuan santri tidak merata dalam artian beberapa
santrt memiliki kemampuan di atas dan di bawah rata-rata santri seusianya.

Sistem pembelajaran yang kurang efektif dan efesien ditambah kurangnya guru
ngaji setempat membuat pembelajaran membaca-al-qur'an di Masjid Al-Muttaqin
berjalan kurang maksimal. Inilah yang membuat kemampuan santri dalam membaca
al-qur'an tidak merata dan tidak berprogres.

Dilihat dart minat mengikuti pelatihan, antusiasme santri di Masjid Al-Muttagin
int terbilang tinggi. Tercatat dari pertemuan pertama yang berjumlah 55 peserta
menjadi 150 peserta di hari terakhir pelatihan. Santri yang hadir di dominast oleh santri
putri. Setelah mengikuti pelatihan, terjadi peningkatan kemampuan santri. Santri
menjadi lancar dalam mengucapkan huruf sesuai mahkorijul huruf, panjang pendek
mad serta mulai memahami kaidah ilmu tajwid dasar seperti mad asli dan hukum nun
mati/tanwin.

Dalam pelatihan tersebut, tercipta pula teknis pembelajaran yang efektif dan
efesien diterapkan di Masjid Al-Muttaqin yaitu dengan sistem pembelajaran kelompok
dan bertingkat, yaitu; Santri dibagi ke dalam 12 kelompok yang terdirt dari 6 kelompok
putra dan 6 kelompok putri. Setiap kelompok mempelajart buku igro’ berjilid sesuat
jenjangnya. Kelompok 1 mempelajart buku igro’ jilid 1, kelompok 2 mempelajari iqro’
julid 2, kelompok 3 mempelajari igro’ jilid 4, kelompok 5 mempelajart iqro’ jilid 5 dan
kelompok 6 mempelajartigro’ jilid 6. Setiap kelompok dibimbing oleh seorang mentor
yang sudah dibekali keilmuan dalam bidang ilmu tajwid, administrasi serta teknik-
tekntk membimbing santrt.

E. PENUTUP

Dapat disimpulkan bahwa pelatithan membaca al-qur'an menggunakan metode
igro’ mampu meningkatkan kemahiran santri di Masjid Al-Muttagin Kampung
Siderang Legok Desa Cintanagara Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut. Selain itu,
pembelajaran kelompok dengan didukung oleh sumber daya guru, fasilitas dan
administrast yang lengkap menjadikan proses pembelajaran membaca al-qur'an di
Masjid Al-Muttagin menjadi efektif dan efesien.

Pelatihan int seyogianya harus terus dyalankan agar terciptanya pembelajaran
efektif dan efesien yang berkelanjutan. Oleh karena itu, dukungan dari pihak UIN
Bandung maupun pemerintahan setempat sangat diperlukan agar terciptanya santri-
santri yang mampu membaca al-qur'an dengan baik dan benar yang didukung oleh
proses pembelajaran efektif serta efesien.
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